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Abstrak. Kebiasaan merokok dapat menyebabkan infertilitas akibat radikal bebas dari asap 
rokok. Daun kemangi mengandung antioksidan seperti tanin dan flavonoid untuk mencegah 
radikal bebas. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi terhadap 
kualitas spermatozoa yang terpapar asap rokok. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan mencit jantan berumur 2-2,5 bulan 
sebanyak 20 ekor yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu K1 (kontrol positif), K0 (kontrol negatif), 
P1 (dosis ekstrak 100mg/kgBB), P2 (dosis ekstrak 200mg/kgBB), P3 (dosis ekstrak 300mg/kgBB). 
Mencit tersebut dipapar asap rokok 2,5 batang/hari selama 14 hari, kemudian diuji kualitas 
spermatozoa meliputi motilitas, viabilitas, integritas membran, dan aGARabnormalitas. Data 
hasil spermatozoa dianalisis dengan uji One-Way ANOVA, untuk mengetahui perlakuan terbaik 
dilakukan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi berpengaruh 
terhadap kualitas spermatozoa (p>0,05). Pengaruh paling baik ditunjukkan oleh dosis 
300mg/kgBB (P3) dalam meningkatkan kualitas spermatozoa menit. Kesimpulannya, dosis 
ekstrak daun kemangi adalah dosis yang paling berpengaruh dalam meningkatkan motilitas, 
viabilitas, integritas membran, serta menurunkan abnormalitas pada spermatozoa mencit. 
Kata kunci: motilitas; integritas membran; viabilitas; abnormalitas; kemangi; hidup sehat  
 
Abstract. Smoking can cause infertility due to free radicals from cigarette smoke. Basil leaves contain 
antioxidants such as tannins and flavonoids to prevent free radicals. This study aims to determine the effect 
of basil leaf extract on the quality of spermatozoa exposed to cigarette smoke. This study was an 
experimental study with a completely randomized design (CRD), using 20 male mice aged 2-2.5 months 
were divided into five groups, namely K1 (positive control), K0 (negative control), P1 (100mg/kgBB extract 
dose), P2 (200mg/kgBB extract dose, P3 (300mg/kgBB extract dose). The mice exposed to cigarette smoke 
2.5 cigarettes/day for 14 days, sperm quality calculated for motility, viability, membrane integrity, 
and abnormality. Data on spermatozoa analyzed by the One Way ANOVA test, and to determine the best 
treatment was performed by the Duncan test. The results showed that basil leaf extract affected the quality 
of spermatozoa (p>0.05). The best effect showed by a dose of 300mg/kgBB (P3) in improving the quality of 
mice spermatozoa. In conclusion, the dose of basil leaf extract is the most influential in increasing motility, 

viability, membrane integrity, and reducing abnormalities in mice spermatozoa. 
Key words: motility; membrane integrity; viability; abnormality; basil; healthy lives.    

 

PENDAHULUAN 

Kasus infertilitas masih menjadi masalah kesehatan dunia termasuk Indonesia. Infertilitas 
merupakan kegagalan dalam mencapai kehamilan setelah 1 tahun atau lebih berhubungan suami istri 
tanpa menggunakan pelindung (Bayer et al., 2018). Persentase kejadian infertilitas dunia pada masa 
subur diperkirakan 8-10% yaitu 48 juta pasangan dari 186 juta dan tiap tahunnya mengalami kenaikan 
2 juta pasangan yang mengalami kemandulan (WHO, 2020). Kejadian infertilitas di Indonesia 15-20% 
yaitu sekitar 50 juta dari seluruh pasangan yang ada mengalami infertilitas (Trisnawati, 2015). 
Berdasarkan kasus infertilitas yang terjadi, pria menyumbang persentase cukup besar yaitu 40-50% 
(Agarwal et al., 2015; Sansone et al., 2018). 

Salah satu faktor penyebab infertilitas bagi pria adalah kegiatan merokok. Kebiasaan ini 
menyebabkan sekitar 15% orang di dunia mengalami infertilitas yang mana laki-laki menyumbang 
persentase sekitar 50-60% (Sharma et al., 2016). Negara Indonesia menduduki peringkat ketiga setelah 
Cina dan India sebagai negara dengan jumlah perokok terbanyak di dunia (Kemenkes RI, 2015).  
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Asap rokok tembakau mengandung lebih dari 4000 bahan kimia, 400 diantaranya bersifat 
toksik yang berasal dari rokok itu sendiri ataupun saat terjadinya pembakaran (Mauludin et al., 2016), 
dan mempunyai komposisi utama seperti nikotin yang menyebabkan kecanduan (DiFranza, 2015) dan 
penurunan sekresi hormon testosteron (Rahmawati, 2015), tar beresiko besar menyebabkan kanker 
paru-paru, kanker mulut, diabetes, penyakit jantung dan infertilitas (Septiani, 2021), dan karbon 
monoksida (CO) yang dapat mengikat hemoglobin darah sehingga menyebabkan hipoksia yaitu 
terganggunya pengiriman oksigen ke jaringan tubuh. Rokok juga dikaitkan dengan agen penginduksi 
radikal bebas yang dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa (Said et al., 2012). 

Radikal bebas merupakan molekul yang tidak stabil karena kehilangan satu buah elektronnya 
sehingga mudah bereaksi dengan molekul lain untuk mencapai kestabilan. Radikal bebas dapat 
dihasilkan dari dalam tubuh melalui metabolisme maupun dari luar tubuh. Salah satu radikal bebas 
yang sering dijumpai di dalam tubuh adalah Reactive Oksigen Spesies (ROS) (Fakriah dan Adriana, 2019). 
ROS dalam kadar sedikit dibutuhkan oleh spermatozoa untuk reaksi akrosom, hiperaktivasi 
kemotaksis dan motilitas spermatozoa (Chen et al., 2013). Namun jika kadar radikal bebas lebih tinggi 
dari pada antioksidan, hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan yang berakibat stress oksidatif.  

Kerusakan stress oksidatif sering ditemui pada asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) yang 
menjadi penyusun membran sel spermatozoa. Radikal bebas menarik satu atom H pada rantai samping 
PUFA, radikal karbon yang terbentuk akan bereaksi dengan oksigen sehingga menghasilkan radikal 
peroksil. Radikal peroksil akan menyerang kembali PUFA hingga menyebabkan reaksi berantai. Reaksi 
ini dapat dapat mempengaruhi integritas membran, fluiditas, struktur, dan fungsi sel yang pada 
akhirnya dapat mematikan sel spermatozoa tersebut (Yuslianti, 2018). 

Paparan asap rokok yang mengandung nikotin dapat menstimulasi medula adrenal 
mensekresikan katekolamin yang mempengaruhi hipotalamus dalam mensekresikan GnRH, hal 
tersebut mengganggu produksi FSH dan LH pada hipofisis anterior. FSH berfungsi menutrisi 
spermatozoa melalui sel Sertoli dan LH berfungsi melalui sel Leydig mensekresikan hormon 
testosteron (Sherwood, 2014). Terhambatnya FSH dan LH menyebabkan gangguan pada 
spermatogenesis (Musfiroh et al., 2012). Gangguan pada spermatogenesis bisa menurunkan motilitas 
spermatozoa karena gangguan pada aktivitas enzim ATP-ase (Julia et al., 2019). Daya hidup (viabilitas) 
berbanding lurus dengan motilitas karena terhambatnya testosteron mengakibatkan terganggunya 
transpor nutrisi (Tethool dan Purwaningsih, 2019). Selain itu gangguan testosteron juga menyebabkan 
abnormalitas primer karena terhambatnya proses spermatogenesis sehingga mengganggu 
pembentukan pada α-tubulin yang menjadi komponen dasar mikrotubulus dan mikrofilamen. 
Sedangkan abnormalitas sekunder berakibat pada perubahan morfologi (bentuk, ukuran, DNA) dan 
fungsi spermatozoa (Indriyani et al., 2019). 

Upaya penangkalan radikal bebas untuk mencegah stress oksidatif dilakukan dengan 
penambahan antioksidan pada tubuh. Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkap radikal 
bebas (Rahmi, 2017). Antioksidan yang ditambahkan dari luar tubuh dapat dibedakan menjadi 2 yaitu 
antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Flavonoid merupakan antioksidan alami yang hampir ada 
disetiap tumbuhan hijau. Senyawa ini termasuk kelas polifenol yang mempunyai banyak gugus fenol 
dalam strukturnya, sehingga dapat menetralkan radikal bebas. Flavonoid secara langsung memiliki 
mekanisme sebagai antioksidan dengan menangkap radikal bebas (radical scavenging) yang dilepaskan 
peroksida (Yuslianti, 2018). Selain itu beberapa flavonoid berperan mengikat ion logam seperti Fe2+dan 
Cu2+ yang bereaksi dengan H2O2. Reaksi ini menghasilkan OH- yang merupakan kelompok radikal 
bebas (Winarsi, 2011). Kemampuan antioksidan yang dimiliki flavonoid pada akhirnya dapat 
mencegah stress oksidatif yang mendasari berbagai penyakit terkhusus pada fertilitas pria. 

Salah satu tanaman obat yang sudah dikenal masyarakat adalah kemangi. Tanaman ini 
mengandung senyawa metabolit seperti flavonoid, tanin, steroid dan saponin (Nurmashita et al., 2015), 
serta senyawa alami seperti monoterpen, seskuiterpen, phenylpropanoid, antosianin, dan asam fenolik 
(Szymanowska et al., 2015). Penelitian Vinnata (2018) pada tikus putih (Rattus norvegicus) menggunakan 
ekstrak kemangi (Ocimum americanum) pada dosis 10 mg/20gBB dapat meningkatkan konsentrasi 
sebesar 47,6 juta/ml; motilitas sebesar 59,20%; viabilitas sebesar 67,6%. Sedangkan pada penelitian 
Safwan et al. (2016) pada mencit (Mus musculus) menggunakan ekstrak kemangi (Ocimum sanctum L.) 
dengan dosis 100 mg/BB dapat meningkatkan motilitas sebesar 119,66%. 

Manfaat dari tanaman kemangi sebagai agen antioksidan yang dapat meningkatkan kualitas 
spermatozoa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Letak orisinalitas penelitian ini yaitu 
menggunakan spesies kemangi yang berbeda yaitu Ocimum basilicum, penggunaan paparan asap rokok, 
serta menggunakan uji motilitas, viabilitas integritas membran dan abnormalitas spermatozoa mencit. 
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dikaji dan dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak 
kemangi (Ocimum basilicum) terhadap kualitas spermatozoa mencit (Mus musculus) jantan yang dipapar 
asap rokok. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang meliputi perbedaan dosis ekstrak 
kemangi (Ocimum basilicum), kelompok kontrol sebagai pembanding, pengulangan sampel dianggap 
homogen, dan subjek penelitian dipilih secara acak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023. 
Proses pengambilan tanaman kemangi dilakukan di Kab. Jombang. Kegiatan ekstraksi kemangi di 
Laboratorium Biologi Dasar C10 FMIPA UNESA. Hewan uji coba mencit (Mus musculus) didapatkan 
dari Pusvetma Ketintang, Surabaya. Kegiatan pemeliharaan dilakukan di Laboratorium Hewan Coba. 
Pembedahan dan pengamatan spermatozoa mencit dilakukan di Laboratorium Fisiologi Hewan. 
Pengamatan dan pengujian spermatozoa dilakukan pada bulan April 2023. 

Ekstraksi daun kemangi dilakukan dengan pengumpulan daun yang didapatkan dari 
penduduk lokal Kec. Wonosalam, Jombang. Pengeringan menggunakan sinar matahari selama 3 hari 
yang ditutupi kain hitam. Setelah simplisia jadi kemudian diblender hingga berbentuk serbuk. Hasil 
blender kemudian diayak menggunakan ayakan 22 mess. Maserasi dilakukan dengan memasukkan 
serbuk halus kedalam botol maserator yang terbuat dari kaca dengan etanol 96% selama 3 hari. Wadah 
maserator diaduk selama 10 menit setiap harinya. Setelah 72 jam kemangi disaring dengan kertas saring 
sehingga menjadi ekstrak cair. Filtrat hasil maserasi yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator sampai diperoleh ekstrak yang kental. 

Mencit yang digunakan berumur 8-10 minggu, berjenis kelamin jantan dengan berat badan 25-
30 gram. Mencit dipelihara pada pada bak kontrol dengan tutup kawat dan alas menggunakan sekam 
secukupnya. Sekam diganti setiap 3 hari sekali untuk menjaga kebersihan. Pakan diberikan secara ad 
libitum dengan hanya menggunakan pellet dan air minum. Suhu di lingkungan hewan coba dijaga 
pada kisaran 26-28oC dengan kelembaban 85-88%. 

Uji pengambilan data menggunakan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB 
dengan pengulangan 4 kali perlakuan, sehingga mencit yang digunakan 20 ekor. Perlakuan terhadap 
asap rokok dilakukan dalam kandang smoking chamber. Paparan asap rokok diberikan tiap kelompok 
perlakuan sebanyak 2 rokok. Setelah rokok habis dibakar, hewan coba dibiarkan selama 5 menit dengan 
asap rokok. Kemudian hewan coba dikeluarkan dan diberikan ekstrak daun kemangi untuk 
pengobatan. Pemaparan asap rokok dan pengobatan dilakukan selama 14 hari. 

Larutan HOS dibuat menggunakan campuran Na Sitrat 0,735 g, fruktosa 1,351 g, dan aquadest 
100ml. Larutan ini digunakan untuk menguji integritas membran. Pengambilan spermatozoa dilakukan 
setelah hewan dikorbankan, yaitu dengan cara membius mencit dengan menggunakan kloroform 
hingga mencit tersebut pingsan. Mencit ditelentangkan di papan bedah dan dibedah bagian abdomen, 
kemudian diambil epididimis bagian kauda dengan panjang 1/3 akhir dari panjang total epididimis 
(panjang epididimis kauda yang digunakan 0,5 cm). Epididimis bagian kauda dibersihkan dari lemak 
sampai bersih, kemudian dicacah menggunakan gunting dan scalpel dalam 1 ml larutan garam fisiologis 
(NaCl 0,9 %) sampai terbentuk suspensi spermatozoa. 

Pengujian terhadap motilitas individu diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 400x. 
Suspensi antara NaCl 0,9% dan spermatozoa yang sudah diencerkan sebelumnya diambil 
menggunakan pipet. Sampel diteteskan pada object glass kemudian ditutup dengan cover glass. 
Spermatozoa diamati pergerakannya. Pada penelitian Elmiranda et al. (2021) Motilitas spermatozoa 
dikelompokkan ke dalam 4 kategori yaitu: sel spermatozoa progresif cepat (A); progresif lambat (B); 
tidak progresif (C); tidak motil (D). Persentase motilitas adalah dihitung berdasarkan rumus 
perhitungan sebagai berikut: 

                Motilitas spermatozoa: 
(𝑘𝑒𝑙 𝐴+𝑘𝑒𝑙 𝐵) 

(𝑘𝑒𝑙 𝐴 + 𝑘𝑒𝑙 𝐵 + 𝑘𝑒𝑙 𝐶+ 𝑘𝑒𝑙 𝐷) 
 × 100%                                                 (1) 

Pengamatan viabilitas spermatozoa, menggunakan apusan spermatozoa yang telah ditetesi 
oleh 5µl pewarna Eosin 1% dan Nigrosin 10%. Viabilitas spermatozoa diamati dibawah mikroskop 
cahaya dengan perbesaran 400x. Penghitungan persentase viabilitas spermatozoa dilakukan pada 100 
sel spermatozoa mencit, dengan pengulangan sebanyak sepuluh kali untuk setiap mencit. Spermatozoa 
yang berwarna merah menunjukkan spermatozoa yang mati dan sebaliknya yang tidak berwarna 
adalah yang masih hidup. Menurut penelitian yang dilakukan Arundani et al., (2021) perhitungan 
viabilitas spermatozoa yaitu:  
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                 Viabilitas (%): 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖𝑓 (ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝) 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥 100%                                               (2) 

Pengamatan integritas membran dilakukan dengan mengambil sebanyak 10 μL suspensi 
spermatozoa dicampurkan dengan 0,3 ml larutan hipoosmotik (HOS) dalam tabung eppendorf, lalu 
diinkubasi dalam suhu 37oC berdurasi setengah jam. Kemudian diteteskan di atas gelas objek.  
Pemeriksaan sediaan dilakukan memakai mikroskop cahaya pada perbesaran 400x terhadap 100 
spermatozoa. Perubahan yang khas yaitu adanya pembengkakan atau ekornya melingkar pada bagian 
ujung (Ionately et al., 2015). Perhitungan integritas membran sel spermatozoa menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

         Integritas Membran (%): 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑚𝑒𝑚𝑏𝑟𝑎𝑛 𝑢𝑡𝑢ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
𝑥 100%                                        (3) 

 

Pengamatan morfologi spermatozoa mencit dilakukan dengan cara membuat smear suspensi 
spermatozoa. Satu tetes spermatozoa mencit diteteskan di satu ujung gelas objek, kemudian diberi 1 
tetes eosin 1 % dan 1 tetes nigrosin 10 %. Gelas objek yang lain diletakkan di ujung yang lain dari gelas 
objek yang pertama dengan membentuk sudut 45o, kemudian digerakkan sampai menyentuh tetesan 
sperma. Jika sperma telah mengalir rata di tepi dari gelas objek kedua, gelas objek kedua digerakkan 
kembali ke arah semula sehingga terbentuk lapisan tipis apusan sperma di gelas objek pertama. Apusan 
sperma dikeringanginkan pada suhu kamar selama kurang lebih 5 menit.  

Pengamatan morfologi spermatozoa mencit dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
cahaya dengan perbesaran mulai dari yang kecil yaitu 40 x dilanjutkan dengan perbesaran 100 x dan 
perbesaran 400 x. Pengamatan dilakukan pada 100 spermatozoa (%) dengan replikasi pengamatan 
sebanyak 10 kali untuk setiap mencit. Pengamatan morfologi spermatozoa dibedakan atas spermatozoa 
normal dan abnormal yang dinyatakan dalam persen (Puspita, 2012). Morfologi spermatozoa mencit 
normal apabila bagian kepala melengkung seperti kait, leher lurus dan ekor tunggal berujung bebas. 
Kriteria morfologi abnormal diantaranya: 
a. Kepala: kepala kecil, kepala besar, kepala tanpa ekor, kepala melebar, memiliki rangkap.  
b. Leher: Leher terlipat. 
c. Ekor: ekor melingkar, ekor patah, ekor rangkap, ekor membesar. 
d. Spermatozoa immature: sperma yang masih mengandung sisa-sisa sitoplasma yang mempunyai 

ukuran separuh dari ukuran kepala dan masih terikat, baik pada kepala, bagian tengah maupun 
pada ekor sperma. 

Data pengamatan kualitas spermatozoa motilitas dan viabilitas berupa persentase perlu 
dilakukan transformasi ke arcsin, selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test untuk menguji distribusi datanya normal atau tidak. Apabila hasil data berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. Data homogen dianalisis menggunakan Anova Satu 
Arah. Apabila data signifikan dilanjutkan dengan uji Duncan. 

 

HASIL  

Hasil pengamatan motilitas spermatozoa pada masing-masing kelompok dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

  
Tabel 1. Persentase motilitas ± standart deviasi spermatozoa mencit yang diberikan ekstrak daun kemangi setelah 

dipapar asap rokok 

Perlakuan Rerata Motilitas ± SD (%) 

Kontrol Positif (K1) 63,40 ± 4,64d 
Kontrol Negatif (K0) 19,41 ± 4,76a 

Dosis 100 mg/kgBB (P1) 23,02 ± 3,74ab 
Dosis 200 mg/kgBB (P2) 29,41 ± 2,47b 
Dosis 300 mg/kgBB (P3) 42,32 ± 7,36c 

Keterangan:   Notasi huruf subskrit yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda nyata, sedangkan notasi huruf 
yang sama menunjukkan tidak adanya pengaruh yang berbeda nyata. (a=notasi persentase terendah, 
d=notasi persentase tertinggi). K1 = Kontrol positif, K0 = Kontrol negatif, P1 = Dosis 100 mg/kgBB, 
P2 = Dosis 200 mg/kgBB, dan P3 = Dosis 300 mg/kgBB. 
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Berdasarkan Tabel 1 hasil dari penelitian menunjukkan pola naik pada setiap kelompok 
perlakuan. Namun data ini belum menyatakan hasil yang optimum dikarenakan pola pada setiap 
kelompok perlakuan adalah kenaikan dan tidak ada penurunan. Nilai rerata motilitas spermatozoa 
mencit jantan menunjukkan nilai tertinggi pada K1 dengan nilai sebesar 63,40 ± 4,64%. Dalam kelompok 
perlakuan persentase tertinggi pada P3 dengan nilai sebesar 42,32 ± 7,36%. Persentase motilitas 
spermatozoa dengan nilai terendah pada K0 dengan nilai sebesar 19,41 ± 4,76%. Kelompok perlakuan 
yang memiliki motilitas dengan persentase terendah adalah P1 dengan nilai sebesar 23,02 ± 3,74%.  

Data penelitian pada Tabel 1 ditransformasikan ke arcsin terlebih dahulu dan dilanjutkan uji 
normalitas manggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dengan p = 0,200 
(p>0,05). Setelah hasil berdistibusi normal dapat dilanjutkan dengan uji Homogenity of Variences dan 
diperoleh hasil p = 0,620 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Berdasarkan data 
hasil uji anova satu arah untuk motilitas spermatozoa mencit menunjukkan nilai sig. 0,00. Nilai 
signifikasi data tersebut menunjukkan nilai kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) dan nilai F hitung > F tabel 
pada motilitas spermatozoa mencit yaitu 53,76 > 3,24. Nilai signifikasi dan F menunjukkan data 
motilitas spermatozoa mencit memiliki perbedaan yang signifikan dan dapat dilanjutkan untuk uji 
Duncan.  

Hasil uji Duncan (α=0,05) pada Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase motilitas spermatozoa 
dengan dosis 300mg/kgBB (P3) menunjukkan perbedaan secara signifikan dari pada kelompok 
perlakuan lain serta memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 42,32 ± 7,36. Pada persentase motilitas 
kelompok kontrol negatif (K0) mendapatkan nilai 19,41 ± 4,76 tidak berbeda secara signifikan dengan 
dosis 100mg/kgBB (P1) serta menjadi nilai persentase terendah yaitu sebesar 23,02 ± 3,74. Nilai 
persentase motilitas pada dosis 200mg/kgBB (P2) tidak berbeda secara signifikan dari pada kelompok 
perlakuan dosis 100mg/kgBB (P1) yaitu sebesar 29,41 ± 2,47. Hasil pengamatan viabilitas spermatozoa 
pada masing-masing kelompok dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase viabilitas ± standart deviasi spermatozoa mencit yang diberikan ekstrak daun kemangi setelah 

dipapar asap rokok 

Perlakuan Rerata Viabilitas ± SD (%) 

Kontrol Positif (K1) 84,19 ± 3,99b 
Kontrol Negatif (K0) 45,07 ± 5,81a 

Dosis 100 mg/kgBB (P1) 59,92 ± 5,65ab 
Dosis 200 mg/kgBB (P2) 66,45 ± 5,78b 
Dosis 300 mg/kgBB (P3) 78,07 ± 4,52b 

Keterangan: Notasi huruf subskrit yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda nyata, sedangkan notasi huruf 

yang sama menunjukkan tidak adanya pengaruh yang berbeda nyata. (a=notasi persentase terendah, 

d=notasi persentase tertinggi). K1 = Kontrol positif, K0 = Kontrol negatif, P1 = Dosis 100 mg/kgBB, 

P2 = Dosis 200 mg/kgBB, dan P3 = Dosis 300 mg/kgBB. 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil dari penelitian menunjukkan pola naik pada setiap kelompok 
perlakuan. Namun data ini belum menghasilkan dosis yang optimum dikarenakan pola pada setiap 
kelompok perlakuan memiliki tren naik. Data nilai rerata viabilitas spermatozoa mencit jantan 
menunjukkan nilai tertinggi pada K1 dengan nilai sebesar 84,19 ± 3,99%. Dalam kelompok perlakuan 
persentase tertinggi pada P3 dengan nilai sebesar 78,07 ± 4,52%. Persentase viabilitas spermatozoa 
dengan nilai terendah pada K0 dengan nilai sebesar 45,07 ± 5,81% sedangkan pada kelompok perlakuan 
yang memiliki viabilitas dengan persentase terendah adalah P1 dengan nilai sebesar 59,92 ± 5,65%.  

Data penelitian pada Tabel 2 ditransformasikan ke arcsin terlebih dahulu dan dilanjutkan uji 
normalitas manggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dengan p = 0,200 
(p>0,05) sehingga dapat dilanjutkan dengan uji Homogenity of Variences dan diperoleh hasil p = 0,344 
(p>0,05) yang menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Berdasarkan data hasil uji anova satu arah 
untuk viabilitas spermatozoa mencit menunjukkan nilai sig. 0,00. Nilai signifikasi data tersebut 
menunjukkan nilai kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) dan nilai F hitung > F tabel pada viabilitas spermatozoa 
mencit yaitu 4,89 > 3,24. Nilai signifikasi dan F menunjukkan data viabilitas spermatozoa mencit 
memiliki perbedaan yang signifikan dan dapat dilanjutkan untuk uji duncan. 

Hasil uji duncan (α=0,05) pada Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase viabilitas spermatozoa 
dengan dosis 300mg/kgBB (P3) memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 78,07 ± 4,52, namun tidak ada 
perbedaan secara signifikan dari pada kelompok perlakuan yang lain. Pada persentase viabilitas 
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kelompok kontrol negatif (K0) mendapatkan nilai 45,07 ± 5,81 tidak berbeda secara signifikan dengan 
dosis 100mg/kgBB (P1) serta menjadi nilai persentase terendah yaitu sebesar 59,92 ± 5,65. Nilai 
persentase viabilitas pada dosis 200mg/kgBB (P2) tidak berbeda secara signifikan dari pada kelompok 
perlakuan dosis 100mg/kgBB (P1) yaitu sebesar 66,45 ± 5,78. Hasil pengamatan integritas membrane 
sel spermatozoa pada masing-masing kelompok dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Persentase integritas membran ± standart deviasi spermatozoa mencit yang diberikan ekstrak daun 

kemangi setelah dipapar asap rokok 

Perlakuan Rerata Integritas Membran ± SD (%) 

Kontrol Positif (K1) 70,66 ± 1,69d 
Kontrol Negatif (K0) 38,52 ± 2,1a 

Dosis 100 mg/kgBB (P1) 46,76 ± 3,42b 
Dosis 200 mg/kgBB (P2) 50,84 ± 4,31b 
Dosis 300 mg/kgBB (P3) 63,54 ± 4,33c 

Keterangan: Notasi huruf subskrit yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda nyata, sedangkan notasi huruf 

yang sama menunjukkan tidak adanya pengaruh yang berbeda nyata. (a=notasi persentase terendah, 

d=notasi persentase tertinggi). K1 = Kontrol positif, K0 = Kontrol negatif, P1 = Dosis 100 mg/kgBB,  

P2 = Dosis 200 mg/kgBB, dan P3 = Dosis 300 mg/kgBB. 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil dari penelitian menunjukkan pola naik pada setiap kelompok 
perlakuan. Namun data ini belum menyatakan hasil yang optimum dikarenakan pola pada setiap 
kelompok perlakuan adalah kenaikan dan tidak ada penurunan. Nilai rerata integritas membran sel 
spermatozoa mencit jantan menunjukkan nilai tertinggi pada K1 dengan nilai sebesar 70,66 ± 1,69%. 
Dalam kelompok perlakuan persentase tertinggi pada P3 dengan nilai sebesar 63,54 ± 4,33%. Persentase 
integritas membran sel spermatozoa dengan nilai terendah pada K0 dengan nilai sebesar 38,52 ± 2,1% 
sedangkan pada kelompok perlakuan yang memiliki integritas membran sel spermatozoa dengan 
persentase terendah adalah P1 dengan nilai sebesar 46,76 ± 3,42%.  

Data penelitian pada Tabel 3 ditransformasikan ke arcsin terlebih dahulu dan dilanjutkan uji 
normalitas manggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dengan p = 0,200 
(p>0,05) sehingga dapat dilanjutkan dengan uji Homogenity of Variences dan diperoleh hasil p = 0,344 
(p>0,05) yang menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Berdasarkan data hasil uji anova satu arah 
untuk integritas spermatozoa mencit menunjukkan nilai sig. 0,00. Nilai signifikasi data tersebut 
menunjukkan nilai kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) dan nilai F hitung > F tabel pada integritas spermatozoa 
mencit yaitu 59,34 > 3,24. Nilai signifikasi dan F menunjukkan data integritas spermatozoa mencit 
memiliki perbedaan yang signifikan dan dapat dilanjutkan untuk uji Duncan.  

Hasil uji Duncan (α=0,05) pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase integritas membran 
spermatozoa dengan dosis 300mg/kgBB (P3) menunjukkan perbedaan secara signifikan dari pada 
kelompok perlakuan lain serta memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 63,54 ± 4,33. Pada persentase 
integritas membran kelompok kontrol negatif (K0) mendapatkan nilai 38,52 ± 2,1 berbeda secara 
signifikan dengan dosis 100mg/kgBB (P1) serta menjadi nilai persentase terendah yaitu sebesar 46,76 ± 
3,42. Nilai persentase integritas membran pada dosis 200mg/kgBB (P2) tidak berbeda secara signifikan 
dari pada kelompok perlakuan dosis 100mg/kgBB (P1) yaitu sebesar 50,84 ± 4,31. Hasil pengamatan 
abnormalitas spermatozoa pada masing-masing kelompok dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Persentase abnormalitas ± standart deviasi spermatozoa mencit yang diberikan ekstrak daun kemangi 

setelah dipapar asap rokok 

Perlakuan Rerata Abnormalitas ± SD (%) 

Kontrol Positif (K1) 5,07 ± 0,44a 
Kontrol Negatif (K0) 12,61 ± 1,06c 

Dosis 100 mg/kgBB (P1) 12,37 ± 1,19c 
Dosis 200 mg/kgBB (P2) 8,51 ± 1,93b 
Dosis 300 mg/kgBB (P3) 6,41 ± 1,43a 

Keterangan: Notasi huruf subskrit yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda nyata, sedangkan notasi huruf 

yang sama menunjukkan tidak adanya pengaruh yang berbeda nyata. (a=notasi persentase terendah, 

d=notasi persentase tertinggi). K1 = Kontrol positif, K0 = Kontrol negatif, P1 = Dosis 100 mg/kgBB, 

P2 = Dosis 200 mg/kgBB, dan P3 = Dosis 300 mg/kgBB. 
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 Berdasarkan Tabel 4, nilai rerata abnormalitas spermatozoa mencit jantan menunjukkan nilai 
tertinggi pada K0 dengan nilai sebesar 12,61 ± 1,06%. Perlakuan persentase tertinggi pada P1 dengan 
nilai sebesar 12,37 ± 1,19%. Persentase abnormalitas spermatozoa dengan nilai terendah pada K1 
dengan nilai sebesar 5,07 ± 0,44% sedangkan pada kelompok perlakuan yang memiliki abnormalitas 
dengan persentase terendah adalah P3 dengan nilai sebesar 6,41 ± 1,43%.  

Data penelitian pada Tabel 4 ditransformasikan ke arcsin terlebih dahulu dan dilanjutkan uji 
normalitas manggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dengan p = 0,183 
(p>0,05) sehingga dapat dilanjutkan dengan uji Homogenity of Variences dan diperoleh hasil p = 0,178 
(p>0,05) yang menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Berdasarkan data hasil uji anova satu arah 
untuk abnormalitas spermatozoa mencit menunjukkan nilai sig. 0,00. Nilai signifikasi data tersebut 
menunjukkan nilai kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) dan nilai F hitung > F tabel pada abnormalitas 
spermatozoa mencit yaitu 27,27 > 3,24. Nilai signifikasi dan F menunjukkan data motilitas spermatozoa 
mencit memiliki perbedaan yang signifikan dan dapat dilanjutkan untuk uji Duncan.  

Hasil uji Duncan (α=0,05) pada Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase abnormalitas 
spermatozoa dengan dosis 100mg/kgBB (P1) menunjukkan perbedaan secara signifikan dari pada 
kelompok perlakuan lain serta memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 12,37 ± 1,19. Namun pada 
persentase abnormalitas kelompok kontrol negatif (K0) tidak berbeda secara signifikan yaitu sebesar 
12,61 ± 1,06. Nilai persentase abnormalitas pada dosis 200mg/kgBB (P2) berbeda secara signifikan dari 
pada kelompok perlakuan dosis 100mg/kgBB (P1) yaitu sebesar 8,51 ± 1,93. Kelompok dosis 
300mg/kgBB berbeda signifikan dari P1 dan P2 yang memiliki nilai terendah yaitu sebesar 6,41 ± 1,43. 

 

PEMBAHASAN 

Pemeriksaan terhadap kualitas spermatozoa menurut WHO (2021) meliputi volume sperma, 
motilitas (sperma motil progresif, sperma motil tidak progresif dan sperma tidak motil), viabilitas dan 
bentuk morfologi normal. Pada penelitian ini menggunakan motilitas, viabilitas, integritas, dan 
abnormalitas morfologi. Berdasarkan analisis data dan hasil statistik dari penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa pemberian ekstrak daun kemangi berpengaruh terhadap 
peningkatan kualitas spermatozoa mencit setelah dipapar asap rokok. Asap rokok masuk ke tubuh 
melalui saluran pernafasan, mukosa mulut dan kulit. Kemudian melalui saluran pernafasan menuju ke 
paru-paru dan akan diserap ke dalam sistem pembuluh darah. Dari sistem pembuluh darah akan 
menyebar ke seluruh tubuh termasuk ke organ genitalia dan akan menyebabkan penurunan jumlah sel 
spermatozoa. 

Paparan asap rokok mengandung radikal bebas yang jauh lebih banyak dari pada radikal bebas 
yang dihasilkan metabolisme tubuh (Yuslianti, 2018). Saat kadar radikal bebas lebih banyak dari pada 
antioksidan dapat menyebabkan stress oksidatif. Senyawa karsinogen pada asap rokok dapat merusak 
DNA spermatozoa serta menurunkan kadar testosteron dan meningkatkan apoptosis pada tahap 
spermatogonia. Senyawa nikotin pada rokok dapat merangsang medula adrenal untuk memproduksi 
katekolamin. Produksi katekolamin yang berlebihan akan mempengaruhi sistem saraf pusat sehingga 
mekanisme umpan balik (negative feedback) antara hipotalamus, hipofisis anterior dan testis menjadi 
terganggu. Mekanisme umpan balik yang terganggu menyebabkan sintesis hormon testosteron juga 
terganggu (Putra, 2016). 

Data hasil penelitian motilitas spermatozoa setelah perlakuan 14 hari menunjukkan adanya 
pengaruh zat toksik dari asap rokok. Pada kelompok yang dipapar asap rokok tanpa pemberian ekstrak 
daun kemangi (K0) menunjukkan rata-rata persentase motilitas paling renda dibandingkan kelompok 
yang tanpa diberikan asap rokok dan ekstrak daun kemangi (K1), yaitu dari 63,4±4,64% menjadi 
19,4±4,76%. Menurut WHO (2021), nilai persentase yang kurang dari 40% dapat diindikasikan sebagai 
gangguan infertilitas. 

Penurunan persentase motilitas dapat disebabkan oleh kerusakan pada beberapa faktor yaitu 
pemenuhan energi untuk motilitas dan morfologi flagella (Freitas et al., 2017). Pemenuhan energi 
berupa ATP didapatkan dari jalur glikolisis anaerob pada bagian utama flagella dan fosforilasi oksidatif 
pada mitokondria. Berbagai literatur memberikan bukti yang mendukung peran fosforilasi oksidatif 
sebagai penyedia ATP utama untuk motilitas sperma karena jalur ini menghasilkan ATP lebih banyak 
dari pada jalur glikolisis anaerob saat banyak oksigen (Tourmente et al., 2015). Pada jalur fosforilasi 
oksidatif radikal bebas dari asap rokok dapat mengganggu proses respirasi. Selain itu ROS dapat 
menyebabkan kerusakan pemompaan proton secara langsung, penurunan potensi membran 
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mitokondria dan produksi ATP yang pada akhirnya menurunkan motilitas spermatozoa (Fetterman et 
al., 2017).  

Radikal bebas juga dapat merusak berbagai protein, salah satu yang terdampak adalah protein 
ATP-ase pada membran sel spermatozoa. Enzim ATP-ase tersebut berfungsi mempertahankan 
homeostasis internal untuk ion Na dan kalium. Jika aktivitas enzim ATP-ase terganggu, maka 
homeostasis ion natrium dan kalium akan terganggu sehingga konsentrasi Na intrasel meningkat, 
gradien Na+ melintasi membran sel akan menurun sehingga pengeluaran Ca juga akan mengalami 
penurunan. Apabila ion Ca2+ berkurang maka membran akan kehilangan kemampuannya untuk 
mengangkut bahan-bahan terlarut ke dalam sitoplasma. Terganggunya permeabilitas membran 
spermatozoa akan menyebabkan terganggunya transpor nutrien yang diperlukan oleh spermatozoa 
untuk pergerakannya (Julia et al., 2019).  

Faktor lain yang berpengaruh dalam motilitas adalah morfologi flagela. Abnormalitas 
morfologi spermatozoa dapat terjadi akibat terganggunya proses spermatogenesis. Zat nikotin pada 
rokok dapat menghambat sekresi testosteron (Devita dan Amran, 2019), serta kerusakan sel lydig akibat 
radikal bebas. Hal ini menyebabkan spermatozoa dengan morfologi abnormal (Ningrum et al., 2016). 
Bentuk ekor spermatozoa yang abnormal pada penelitian ini menunjukkan gerakan berputar-putar, 
bergetar lemah dan diam ditempat sehingga spermatozoa tidak bergerak progresif seperti pada 
umumnya. 

Ekstrak kemangi yang mengandung flavonoid bertugas untuk melindungi spermatozoa dari 
radikal bebas (Da Silva, 2017). Daun kemangi memiliki senyawa polifenol seperti tanin 11,18% (Nadeem 
et al., 2022) dan flavonoid sebesar 0,18% (Oonsivilai dan Prasongdee, 2013). Flavonoid bekerja dengan 
mendonorkan elektronnya ke radikal bebas, sehingga antioksidan menjadi tidak stabil (radikal). 
Namun radikal anxtioksidan ini tidak lebih berbahaya dari pada radikal bebas karena mempunyai sifat 
tidak reaktif. Radikal antioksidan dapat dinetralkan dengan antioksidan yang lain (Fuller, 2010). Hasil 
penelitian ini selaras dengan penelitian dari Desi et al. (2018) yang membuktikan bahwa flavonoid dapat 
mencegah reaksi inisiasi oleh radikal bebas dengan menyumbangkan atom hidrogen. Selain itu 
flavonoid dapat mengkhelat ion logam Fe2+ dan Cu2+. Ion logam ini dapat bereaksi dengan H2O2 yang 
menghasilkan produk OH- (Radikal bebas) (Winarsi, 2011). Dengan adanya antioksidan dari ekstrak 
daun kemangi dapat mencegah stress oksidatif pada mitokondria yang menjadi suplai energi. Produksi 
energi yang baik dapat menciptakan kondisi motilitas progresif. Selain itu dengan terhambatnya 
pembentukan radikal bebas, menyebabkan pompa ion oleh enzim ATPase tidak terganggu sehingga 
dapat mentransport nutrisi dengan baik yang digunakan untuk motilitas spermatozoa. 

Pengamatan terhadap spermatozoa dilakukan menggunakan perwarna eosin-nigrosin. 
pewarna eosin dapat menembus membran sperma mati dengan penampakan berwarna merah muda, 
sedangkan saat sel sperma hidup eosin tidak dapat menembus membran sel karena sifat permeabilitas 
selektifnya sehingga tampak tidak berwarna. Nigrosin berfungsi latar belakang yang lebih gelap untuk 
memudahkan pembedaan spermatozoa yang hidup dan mati (Kumar et al., 2017).  

Hasil penelitian spermatozoa selama 14 hari menunjukkan adanya pengaruh dari pemaparan 
asap rokok pada viabilitas spermatozoa. Pada kelompok kontrol positif (K1) mengalami penurunan 
dari 84,19±3,99 % menjadi 45,07±5,81% pada kelompok kontrol negatif (K0). Nilai persentase yang 
kurang dari 54% dapat diindakasikan sebagai gangguan infertilitas (Boitrelle et al., 2021). 

Penurunan viabilitas spermatozoa dapat disebabkan oleh peningkatan radikal bebas akibat 
paparan asap rokok. Kelebihan radikal bebas dapat menyebabkan stress oksidatif pada membran lipid 
spermatozoa. radikal bebas berupa ROS sangat reaktif dengan membran sel spermatozoa, hal ini 
dikarenakan membran sel tersusun atas asam lemak tak jenuh ganda (PUFA). Radikal bebas seperti 
OH- dapat menarik satu atom H pada rantai samping PUFA dengan produk H2O dan lipid radikal. 
Struktur lipid radikal bersifat tidak stabil sehingga mengikat O2

 menjadi lipid peroksil. Struktur lipid 
peroksil kembali beraksi dengan PUFA yang mengakibatkan reaksi berantai. Proses peroksidasi lipid 
dapat mempengaruhi integritas membran, fluiditas, struktur, dan fungsi sel yang pada akhirnya 
membuat sel spermatozoa mati (Yuslianti, 2018). Selain itu kerusakan pada membran lipid dapat 
menyebabkan meningkatnya permeabilitas membran yang berakibat pada transport nutrisi yang 
terhambat, kekurangan nurtisi dapat mengurangi tingkat vibilitas spermatozoa (Julia et al., 2019). 
Viabilitas spermatozoa sangat berkaitan erat dengan motilitas dan integritas membran. Kerusakan 
membran spermatozoa (integritas membran) dapat mengindikasikan terganggunya metabolisme sel. 
Hal tersebut menyebabkan penurunan energi dan nutrisi bagi spermatozoa yang berakibat 
menurunnya kemampuan motilitas dan kematian pada sel tersebut (viabilitas).  
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Sebagaimana seperti motilitas spermatozoa, sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
bahwa ekstrak daun kemangi memberikan pengaruh terhadap viabilitas spermatozoa mencit yang 
terpapar asap rokok. Hal tersebut terbukti dari peningkatan persentase viabilitas spermatozoa pada 
kelompok perlakuan yang diberi ekstrak daun kemangi setelah dilakukan pemaparan asap rokok. 
Pemberian ekstrak daun kemangi mampu meningkatkan viablitas spermatozoa. Hal ini disebabkan 
karena kandungan flavonoid yang mampu mencegah rusaknya membran plasma pada spermatozoa 
dengan menangkap radikal bebas (radical scavenging) secara langsung yang dilepaskan peroksida. 
Flavonoid juga dapat mengkhelat logam karena mengandung satu gugus karboksil dan dua gugus 
hidroksil yang dapat bereaksi dengan logam sehingga membentuk kompleks yang stabil (Yuslianti, 
2018). Dengan adanya antioksidan dari ekstrak daun kemangi dapat mencegah stress oksidatif pada 
lipid membran sel spermatozoa. Keutuhan membran lipid spermatozoa dapat mentransport energi dan 
nutrisi sehingga viablitas spermatozoa meningkat. 

Pengamatan integritas membran spermatozoa dilakukan menggunakan uji HOST (Hypo-
osmotic swelling test). Spermatozoa dalam upaya mencapai keseimbangan osmotik dalam kondisi 
hipoosmotik, spermatozoa akan membiarkan molekul air melintasi membran plasma. Masuknya air 
meningkatkan volume sperma dan menyebabkan penonjolan membran plasma. Ketika sel sperma 
mengalami larutan hipoosmotik, karena masuknya cairan, ekor sperma mengembang dan menonjol 
secara khas, yang disebut sebagai respons HOS. Hal ini dapat mengukur respons sperma terhadap 
tekanan osmotik dan membran sperma yang utuh (Kumar et al., 2017). Hasil penelitian spermatozoa 
selama 14 hari menunjukkan adanya pengaruh dari pemaparan asap rokok pada integritas membran 
spermatozoa. Pada kelompok kontrol positif (K1) mengalami penurunan dari 70,66 ± 1,69 % menjadi 
38,52 ± 2,1% pada kelompok kontrol negatif (K0).  

Menurut Hine et al. (2020), penurunan kualitas spermatozoa dapat terjadi karena stres osmotik 
pada spermatozoa. Spermatozoa sangat sensitif terhadap peroksidasi lipid karena tingginya asam 
lemak tak jenuh dan fosfolipid pada membran plasma (Wahjuningsih dan Ihsan, 2018). Mitokondria 
berperan penting dalam homeostasis energi melalui fosforilasi oksidatif dan ATP sintase penurunan 
mulai terjadi akumulasi ROS menyebabkan terganggunya selektivitas membran, permeabilitas, dan 
perubahan membran, serta pengurangan aktivitas spermatozoa. Penurunan persentase integritas dapat 
diatasi dengan penambahan antioksidan agar dapat melindungi membran sel spermatozoa. 

Penambahan ekstrak daun kemangi sebagai bahan yang mengandung antioksidan dan dapat 
mempertahankan kualitas spermatozoa. Antioksidan dalam daun kemangi tersebut dapat mengikat 
oksigen radikal yang terdapat didalam sel sehingga dapat mencegah terbentuknya peroksida lipid yang 
dapat menyeimbangkan antioksidan endogen spermatozoa dengan radikal bebas.  

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak daun kemangi dapat mempengaruhi 
abnormalitas spermatozoa mencit (Tabel 4). Pada pengamatan abnormalitas didapatkan persentase 
abnormalitas terendah pada perlakuan pemberian ekstrak daun kemangi dengan dosis 300 mg/kgBB 
(P3) sebesar 6,41 ± 1,43% dan tertinggi pada dosis 100 mg/kgBB (P1) sebesar 12,37 ± 1,19%. Pada hasil 
uji statistik dengan uji duncan menunjukkan bahwa tingkat abnormalitas paling rendah atau dianggap 
terbaik pada kelompok P3 (dosis 300 mg/kgBB). Berdasarkan hasil tersebut, nilai abnormalitas 
spermatozoa pada P3 tidak berbeda signifikan dengan kelompok normal. 

Penurunan abnormalitas dapat disebabkan oleh paparan asap rokok. Zat nikotin pada asap 
rokok dapat menstimulasi medula adrenal mensekresikan katekolamin yang mempengaruhi 
hipotalamus dalam mensekresi GnRH. Hormon GnRH yang terhambat berpengaruh pada hipofisis 
anterior dalam sekresi FSH dan LH. Hormon FSH berfungsi menstimulasi sel Sertoli menutrisi 
spermatozoa dan LH dengan Sel Leydig berfungsi mensekresikan hormon testosteron. Hormon 
testosteron dibutuhkan oleh epididimis untuk transport elektrolit untuk kebutuhan spermatozoa 
(Mughniati et al., 2018). Kadar testosteron yang menurun mengakibatkan abnormalitas primer karena 
terhambatnya proses spermatogenesis sehingga mengganggu pembentukan α-tubulin yang mejadi 
komponen dasar mikrotubulus dan mikrofilamen. Sementara itu, abnormalitas sekunder berakibat 
pada perubahan morfologi (bentuk, ukuran, DNA) dan fungsi spermatozoa (Indriyani et al., 2019) 

Perlakuan dengan pemberian ekstrak daun kemangi dapat menyebabkan rendahnya nilai 
abnormalitas spermatozoa. Nilai abnormalitas spermatozoa yang diberi ekstrak daun kemangi dosis 
300 mg/kgBB memiliki nilai paling rendah dibandingan perlakuan daun kemangi yang lain. Kelompok 
negatif memiliki nilai abnormalitas paling tinggi yaitu 12,61 ± 1,06% yang artinya paparan asap rokok 
selama 14 hari dapat mempengaruhi abnormalitas spermatozoa pada mencit. 

Ekstrak daun kemangi diduga memiliki senyawa yang berperan melalui mekanisme 
antioksidan sehingga dapat mempengaruhi abnormalitas spermatozoa. Senyawa tersebut adalah 
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flavonoid, flavonoid mampu mengatasi kerusakan spermatozoa akibat radikal bebas yang ditimbulkan 
paparan asap rokok. 

Nilai abnormalitas paling banyak ditemukan dari golongan abnormalitas sekunder. 
Abnormalitas sekunder memiliki ciri-ciri ekor yang melengkung atau membelok, ekor putus dan tanpa 
kepala. Abnormalitas spermatozoa dapat terjadi karena proses pembuatan prepatar apusan sehingga 
menyebabkan kerusakan, selain itu abnormalitas sekunder juga dapat terjadi karena ejakulasi yang 
kurang sempurna sehingga ekor spermatozoa menjadi terputus. Abnormalitas sekunder yang 
ditemukan pada penelitian ini berupa ekor putus, ekor melingkar dan distal reflex midlepice. Selain 
abnormalitas sekunder juga terdapat abnormalitas primer berupa double head dan proximal droplet. Distal 
feflex midlepice dapat dicirkan bagian ekor melengkung pada bagian distal seperti huruf “J”. 
 

SIMPULAN 

Ekstrak daun kemangi berpengaruh terhadap peningkatan kualitas spermatozoa, mencakup 
motilitas, viabilitas, integritas membran, dan abnormalitas spermatozoa pada mencit yang diberi 
paparan asap rokok. Dosis ekstrak daun kemangi 300 mg/kgBB adalah dosis paling baik dalam 
meningkatkan kualitas spermatozoa mencit.  
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